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ABSTRAK UMUM  
 

Muh. Rasyidin. Analisis Pemasaran Kakao Dan Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 
Petani Dalam Memilih Saluran Pemasaran di Kabupaten Polewali Mandar (dibimbing 
oleh Muhammad Arsyad dan Ade Rosmana)  
 
Latar Belakang: Adanya perbedaan harga antara petani kakao dan konsumen akhir 
diduga disebabkan adanya keterlibatan lembaga pemasaran pada setiap saluran 
pemasaran kakao. Hal ini mengakibatkan petani memiliki pertimbangan dalam memilih 
saluran pemasaran dalam memasarkan hasil panen kakao. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pola saluran pemasaran kakao, margin pemasaran, pola pengambilan 
keputusan petani serta faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan petani kakao 
dalam memilih saluran pemasaran. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Luyo 
Kabupaten Polewali Mandar. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 108 
responden yang terdiri dari 97 petani dan 11 informan. Sumber data yang digunakan 
yaitu data primer dan data sekunder. Metode analisis deskriptif digunakan untuk 
menjawab tujuan pertama dan ketiga. Untuk menjawab tujuan kedua dan keempat 
dianalisis menggunakan margin pemasaran dan regresi logistik biner. Hasil penelitian 
menunjukan terdapat enam pola pemasaran  yaitu 1) petani – pedagang desa – 
pedagang kecamatan – pedagang kabupaten – pedagang luar provinsi 2) petani – 
pedagang kecamatan – pedagang kabupaten – pedagang luar provinsi 3) petani – 
pedagang desa – pedagang kabupaten – pedagang luar provinsi 4) petani – pedagang 
kabupaten – pedagang provinsi 5) petani – kelompok tani – perusahaan – eksportir 6) 
petani – perusahaan – eksportir, jika dilihat dari kriteria margin pemasaran saluran 
pemasaran keenam memiliki total margin pemasaran yang paling rendah sebesar Rp. 
2000/kg dengan nilai farmer’s share sebesar 96.36% serta nilai efisiensi pemasaran 
sebesar 0,89%. Hasil nilai persentase pola pengambilan keputusan petani kakao dalam 
memilih saluran pemasaran didominasi oleh peran istri petani. Sementara faktor – faktor 
yang berpengaruh secara parsial dalam memilih saluran pemasaran yaitu usia, jumlah 
anggota keluarga, jumlah produksi, keanggotan kelompok tani, sumber pendapatan lain, 
frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan dan keterikatan modal pada lembaga 
pemasaran.  
 
Kata Kunci: Faktor – Faktor Keputusan, Petani Kakao, Saluran Pemasaran 
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GENERAL ABSTRACT 
 

Muh. Rasyidin. Analysis of Cocoa Marketing and Factors Affecting Cocoa Farmers' 
Decisions to Choose Marketing Channels in Polewali Mandar Regency (supervised by 
Muhammad Arsyad dan Ade Rosmana)  
 
Background: The occurrence of price differences between cocoa farmers and final 
consumers is thought to be due to the involvement of marketing institutions in each cocoa 
marketing channel. This results in farmers having considerations in choosing marketing 
channels in marketing cocoa crops. This study aims to analyze cocoa marketing channel 
patterns, marketing margins, farmer decision-making patterns and factors influencing 
cocoa farmer decisions in choosing marketing channels. This research was conducted 
in Luyo Subdistrict, Polewali Mandar Regency. The sample size in this study was 108 
respondents consisting of 97 farmers and 11 informants. The data sources used were 
primary data and secondary data. Descriptive analysis method was used to answer the 
first and third objectives. To answer the second and fourth objectives were analyzed 
using marketing margins and binary logistic regression. The results showed that there 
are six marketing patterns, namely 1) farmers - village traders - sub-district traders - 
district traders - traders outside the province 2) farmers - sub-district traders - district 
traders - traders outside the province 3) farmers - village traders - district traders - traders 
outside the province 4) farmers - district traders - provincial traders 5) farmers - farmer 
groups - companies - exporters 6) farmers - companies - exporters, when viewed from 
the criteria of marketing margins the sixth marketing channel has the lowest total 
marketing margin of Rp. 2000/kg with a farmer's share value of 96.36% and a marketing 
efficiency value of 0.89%. The results of the percentage value of cocoa farmers' decision-
making patterns in choosing marketing channels are dominated by the role of farmers' 
wives. While factors that partially influence in choosing marketing channels are age, 
number of family members, total production, farmer group membership, other sources of 
income, frequency of attending extension activities and capital attachment to marketing 
institutions. 
 
Keywords: Decision Factors, Cocoa Farmers, Marketing Channels 
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BAB I 
PENDAHULUAN UMUM 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian 

di Indonesia salah satu sub sektor yang cukup potensial adalah sub sektor perkebunan 

(Sumantri et al., 2023). Kakao (Theobroma Cacao L.) termasuk salah satu komoditas 

unggulan perkebunan yang memiliki kontribusi cukup besar bagi perekonomian 

Indonesia, khususnya sebagai penyedia lapangan kerja dan sumber pendapatan 

(Arsyad et al., 2011; Bulkis et al., 2019; Salman et al., 2021). Selain itu, kakao memiliki 

peran yang cukup nyata dan dapat diandalkan dalam mewujudkan kesejahteraan hidup 

masyarakat petani daerah serta sebagai sumber devisa bagi perekonomian nasional dan 

program percepatan pembangunan pertanian berkelanjutan (Asman et al., 2020; Kasim 

et al., 2021).  

Berdasarkan data International Cocoa Organization (ICCO) pada tahun 2022, 

Indonesia merupakan penghasil biji kakao ketujuh dunia dan sebagai penghasil biji 

kakao terbesar di Asia dengan total produksi pada tahun 2021 mencapai 180 ribu ton. 

Sementara penghasil biji kakao terbesar di dunia masih dipegang oleh Pantai Gading 

dengan jumlah produksi mencapai 2,121 juta ton atau menyumbang sebesar 40% dari 

total produksi biji kakao dunia (ICCO, 2022). Penyebaran perkebunan kakao di Indonesia 

sendiri terdapat di beberapa wilayah antara lain Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Gorontalo, Sulawesi Utara, Maluku, Papua, 

Papua Barat, NTT, NTB, Bali, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sumatera Utara 

dan beberapa wilayah di Pulau Jawa. Dimana pada umumnya kawasan timur Indonesia 

menjadi sentra produksi kakao nasional dan wilayah Sulawesi menjadi sentra produksi 

nasional, sekitar 73% dari seluruh kakao nasional dihasilkan dari wilayah ini (Depparaba 

& Karim, 2018).  

Sulawesi Barat merupakan salah satu wilayah yang berada di Indonesia yang 

menjadikan perkebunan kakao sebagai komoditas perkebunan unggulan karena mampu 

berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan juga 

berperan sebagai penyedia lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk di wilayah ini 

(Adha, 2017; Panna et al., 2021). Jumlah produksi kakao di Sulawesi Barat sepenuhnya 

dihasilkan dari perkebunan rakyat, dimana pada tahun 2021 luas area Tanaman 

Menghasilkan (TM) mencapai 88.133 ha dengan jumlah produksi sebesar 69.779 ton 

(Statistik Kakao Indonesia, 2022) yang tersebar di beberapa wilayah antara lain Mamuju 

Tengah, Mamuju, Pasangkayu, Majene, Mamasa dan wilayah Polewali Mandar (BPS 

Provinsi Sulawesi Barat, 2022). Perkembangan luas area tanaman, jumlah produksi dan 

produktivitas pada masing – masing daerah di Provinsi Sulawesi Barat dapat dilihat pada 

Gambar 1.1. Pada tahun 2022 berdasarkan data badan pusat statistik provinsi Sulawesi 

Barat tahun 2023 menunjukan bahwa Kabupaten Polewali Mandar memiliki jumlah 

produksi tertinggi dengan luas area mencapai 48.929 ha dan total produksi sebesar 

36.482 ton (BPS, Kabupaten Polewali Mandar, 2023) sementara daerah yang memiliki 
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produksi terendah yaitu Kabupaten Mamasa dengan luas area mencapai 9.235 ha dan 

jumlah produksi sebesar 4.992 ton (BPS Kabupaten Mamasa, 2023).  

Gambar 1.1  Luas area, jumlah produksi dan produksitivitas berdasarkan Kabupaten  
di Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2023 

 

Pengembangan tanaman kakao di Kabupaten Polewali Mandar telah berlangsung 

sejak tahun 1980 dan menjadikan komoditas perkebunan kakao sebagai komoditas 

perkebunan unggulan (H.M et al., 2022). Pengembangan tersebut dilakukan oleh 

masyarakat setempat, sehingga perkebunan kakao yang ada seluruhnya merupakan 

perkebunan rakyat (Hikma et al., 2022). Kakao sendiri dibudidayakan dihampir seluruh 

wilayah kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar dan melibatkan petani kakao 

sebanyak 46.554 kepala keluarga. Terdapat delapan (8) kecamatan yang menjadi sentra 

produksi tanaman kakao antara lain Kecamatan Tubbi Taramanu, Bulo, Mapilli, 

Tapango, Matangnga, Binuang, Anreapi, dan Kecamatan Luyo (Dinas Perkebunan dan 

Pertanian, 2022).  

  

 Gambar 1.2  Luas lahan, jumlah produksi dan produksitivitas berdasarkan kecamatan 
di Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2022  
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Taramanu

Bulo Mapilli Tapango Matangnga Binuang Anreapi Luyo

Luas Lahan (Ha) 6,602.30 5,170.65 4,567.00 5,515.53 4,284.62 3,363.95 4,942.78 5,583.15

Jumlah Produksi (Ton) 5,559.98 4,632.53 3,453.39 4,724.06 3,053.38 2,370.62 2,864.34 4,586.35

Produktivitas (Ton/ha) 84.21 89.59 75.62 85.65 71.26 70.47 57.95 82.15

Mamuju Majene
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Mamasa Pasangkayu
Mamuju
Tengah

Produksi (Ton) 5,194 8,711 36,482 4,992 5,797 8,549

Luas Area (Ha) 39,475 13,019 48,929 9,235 12,804 14,851

Produktivitas (Ha/Tahun) 13.16 66.91 74.56 54.06 45.27 57.57
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Pada Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa luas area, jumlah produksi dan 

produktivitas perkebunan kakao disetiap kecamatan Kabupaten Polewali Mandar. Pada 

tahun 2021 jumlah produksi tertinggi berada di Kecamatan Tubbi Taramanu dengan 

jumlah produksi sebesar 5,559.98 ton dengan luas area mencapai 6,602.30 Ha. 

Sementara kecamatan yang memiliki jumlah produksi terendah berada di Kecamatan 

Binuang dengan jumlah produksi 2,370.62 ton dengan luas area mencapai 3,363.95 Ha 

(BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2022). Kecamatan luyo termasuk daerah yang 

konsisten dalam menyumbang produksi kakao di Kabupaten Polewali Mandar. Pada 

tahun 2021 daerah ini memiliki luas lahan sebesar 5,583.15 hektar dengan jumlah 

produksi sebesar 4,586.35 ton yang tersebar di (11) sebelas desa (BPS Kabupaten 

Polewali Mandar, 2022) 

Meskipun demikian, pengembangan produk pada aspek hilir kakao di Kecamatan 

Luyo belum optimal, dan rantai pemasaran kakao yang tergolong masih sangat panjang. 

Sehingga sering terjadi perbedaan harga yang diterima oleh petani dengan pihak 

eksportir/konsumen akhir. Senada yang disampaikan oleh Supristiwendi & Khairuddin 

(2017) dalam sistem pemasaran biji kakao sering terjadi perbedaan harga di tingkat 

petani dengan tingkat pedagang eksportir. Perbedaan harga yang diterima oleh petani 

dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir industri/eksportir disebabkan 

adanya lembaga pemasaran yang terlibat (Sumantri et al., 2023). Adanya keterlibatan 

lembaga pemasaran mengakibatkan terbentuknya biaya – biaya dalam saluran 

pemasaran, biaya pemasaran tersebut akan diperhitungkan pada penentuan harga 

sebuah produk yang akan diberikan lembaga pemasaran kepada produsen, sehingga 

terjadi perbedaan harga dimasing – masing saluran pemasaran (Arwan et al., 2023).  

Selain itu, pemasaran biji kakao sering memperlihatkan bahwa perbedaan harga di 

tingkat petani yang diduga diakibatkan oleh perbedaan saluran pemasaran dan 

minimnya sarana transportasi dalam menyalurkan produk kakao dari petani ke 

pedagang-pedagang besar (Alisa, 2021). Sehingga adanya kecendrungan para petani 

lebih memilih saluran pemasaran tradisional melalui tengkulak atau pedagang perantara 

(Harahap et al., 2018). Walaupun dalam prakteknya pedagang perantara biasanya 

menawarkan harga yang lebih rendah kepada para petani (Sarwedi et al., 2021). 

Pemilihan saluran pemasaran merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan 

pemasaran sebuah produk. Hal ini dikarenakan setiap saluran pemasaran akan 

memberikan harga yang berbeda pada masing – masing lembaga pemasaran sehingga 

akan berpengaruh terhadap pendapatan petani (Arwan et al., 2023). Memilih saluran 

untuk memasarkan produk dihasilkan, memungkinkan petani memperoleh keuntungan 

yang terbesar (Dilana et al., 2013). Oleh Karena itu, kegiatan pemasaran yang efisien 

sangat dibutuhkan karena berhubungan dengan tingkatan dan stabilitas harga yang 

mempengaruhi pendapatan petani (Miranda et al., 2023). Selain itu, efisiensi pemasaran 

juga dapat memberikan manfaat yang maksimum bagi petani sebagai produsen dalam 

saluran pemasaran (Kuswardhani et al., 2019).  

Rheza & Karlinda (2013) dalam penelitianya menyebutkan ada tiga saluran utama 

pemasaran biji kakao di Provinsi Sulawesi Barat: (1) petani, pedagang pengumpul tingkat 

desa, pedagang pengumpul  tingkat  kecamatan  pedagang  besar, dan pabrik; (2) petani, 

pedagang pengumpul tingkat kecamatan, pedagang besar, dan pabrik; (3) petani, unit 

pelayanan hasil, pedagang pengumpul tingkat kecamatan, dan pabrik. Model saluran 
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pemasaran yang banyak digunakan di Sulawesi barat berdasarkan dari tiga macam 

saluran pemasaran kakao diatas adalah saluran pertama (Raharjo et al., 2017). Model 

pemasaran tersebut adalah yang paling tidak efisien karena panjangnya saluran 

pemasaran serta banyaknya lembaga niaga yang terlibat didalamnya (Daniel, 2004).   

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2018) dengan judul “Analisis Efisiensi 

Dan Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Saluran Pemasaran Anggrek Potong Vanda 

doglas di Kabupaten Bogor. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa saluran 

pemasaran yang paling efisien adalah saluran pemasaran 2 yaitu petani – pedagang 

besar – konsumen. Sedangkan faktor – faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran adalah umur, harga jual, lama 

bertani dan luas lahan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Fauziyah, 

(2022) yang menemukan bahwa faktor – faktor yang berpangaruh nyata terhadap 

keputusan petani menjual sayuran ke sub terminal agribisnis adalah luas lahan, 

pengalaman berusahatani, harga jual dan kualitas pelayanan. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama et al., (2023) yang menemukan bahwa faktor – faktor yang 

berpengaruh terhadap keputusan petani bunga potong krisan di Kabupaten cianjur yaitu 

usia, lama pendidikan, volume penjualan, harga perikat, dan biaya transportasi.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menganalisis pemasaran 

kakao dan faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan petani kakao dalam memilih 

saluran pemasaran. Analisis pemasaran kakao di analisis dengan menggunakan magrin 

pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi pemasaran. Sedangkan faktor – faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran dianalisis 

menggunakan  regresi logistik binary. Kemudian perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya dapat dilihat dari penggunaan variabel – variabel yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran dan juga dilihat dari 

komoditas yang diteliti serta lokasi penelitian.   

 

1.2  Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa salah satu 

wilayah penghasil biji kakao di Provinsi Sulawesi Barat adalah Kabupaten Polewali 

Mandar. Kemudian, salah satu wilayah kecamatan yang memiliki produksi biji kakao 

tertinggi berada di wilayah Kecamatan Luyo. Namun permasalahan yang terjadi di 

wilayah tersebut adanya perbedaan harga biji kakao yang diterima oleh petani dengan 

konsumen tingkat akhir/eksportir. Perbedaan harga yang diterima oleh petani tentunya 

akan mempengaruhi pendapatan petani kakao yang berdampak pada tingkat 

kesejahteraan petani. Sehingga konsep saluran pemasaran yang efisiensi sangat 

penting dalam mengupayakan peningkatan pendapatan petani. Selain itu, pemilihan 

saluran pemasaran merupakan salah satu keputusan utama bagi petani karena berbagai 

saluran pemasaran digambarkan oleh tingkat keuntungan dan biaya tertentu (Juliaviani 

et al., 2022). Oleh karena itu, keputusan pemilihan saluran pemasaran sangat penting 

tidak hanya untuk perbaikan saluran pemasaran tetapi juga untuk peningkatan 

pendapatan petani (Abate et al., 2019). Bedasarkan uraian tersebut, maka beberapa 

pertanyaan diuraikan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pola saluran pemasaran dan berapa besar margin pemasaran, farmer’s 

share serta efisiensi pemasaran pada masing-masing saluran pemasaran kakao di 

Kecamatan Luyo Polewali Mandar? 

2. Bagaimana pola pengambilan keputusan petani kakao dalam memilih saluran 

pemasaran dan faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani 

kakao dalam memilih saluran pemasaran biji kakao di Kecamatan Luyo Kabupaten 

Polewali Mandar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk menganalisis pola saluran, margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi 

pemasaran kakao di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar.  

2. Untuk menganalisis pola pengambilan keputusan dan faktor - faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran di Kecamatan 

Luyo Kabupaten Polewali Mandar.  

 

1.4  Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menjadi informasi yang 

berguna bagi berbagai pihak yang berkepentingan yaitu :  

1. Manfaat teoritis penelitian ini memberikan kegunaan dalam pengambangan ilmu 

serta teori mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

memilih saluran pemasaran.  

2. Manfaat praktis  

Secara praktis diharapkan memberikan informasi dan referensi kepada petani 

kakao mengenai faktor – faktor yang dapat mempengaruhi petani kakao dalam 

memilih saluran pemasaran.  
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BAB II 
ANALISIS PEMASARAN KAKAO  

 

2.1 Abstrak  

 
Komoditas kakao merupakan salah satu komoditas unggulan disektor perkebunan yang 
berperan cukup penting dalam perekonomian di Indonesia. Dalam sistem pemasaran biji 
kakao kering non fermentasi sering memperlihatkan perbedaan harga ditingkat petani 
dan tingkat pedagang eksportir/konsumen akhir. Sehingga tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis pola saluran pemasaran biji kakao kering non fermentasi serta 
menganalisis margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. Teknik pengambilan 
sampel petani menggunakan simple rendom sampling sementara untuk menentukan 
lembaga pemasaran digunakan metode snowball sampling sehingga jumlah responden 
yang digunakan sebanyak 108 yang terdiri dari 97 responden petani dan 11 lembaga 
pemasaran. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Metode 
analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama adalah metode analisis 
deskriptif sementara untuk menjawab tujuan kedua dianalisis dengan margin 
pemasaran. Hasil penelitian menunjukan terdapat enam pola saluran pemasaran yang 
terbentuk di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar yaitu 1) petani – pedagang 
desa – pedagang kecamatan – pedagang kabupaten – pedagang luar provinsi 2) petani 
– pedagang kecamatan – pedagang kabupaten – pedagang luar provinsi 3) petani – 
pedagang desa – pedagang kabupaten – pedagang luar provinsi 4) petani – pedagang 
kabupaten – pedagang provinsi 5) petani – kelompok tani – perusahaan pemasaran – 
eksportir 6) petani – perusahaan pemasaran – eksportir, jika dilihat dari kriteria margin 
pemasaran saluran pemasaran keenam memiliki total margin pemasaran yang paling 
rendah sebesar Rp. 2000/kg dengan nilai farmer’s share sebesar 96.36% serta nilai 
efisiensi pemasaran sebesar 0,89%.  
 
Kata Kunci: Margin pemasaran, saluran pemasaran, efisiensi pemasaran  

 

2.2 Pendahuluan 

  

Kakao (Theobroma Cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki 

kontribusi cukup besar bagi perekonomian Indonesia, khususnya sebagai penyedia 

lapangan kerja dan sumber pendapatan (Arsyad et al., 2011; Bulkis et al., 2019; Salman 

et al., 2021). Selain itu, kakao memiliki peran yang cukup nyata dan dapat diandalkan 

dalam mewujudkan kesejahteraan hidup masyarakat petani daerah serta sebagai 

sumber devisa bagi perekonomian nasional dan program percepatan pembangunan 

pertanian berkelanjutan (Asman et al., 2020; Kasim et al., 2021).  

Berdasarkan data International Cocoa Organization (ICCO) pada tahun 2022, 

Indonesia merupakan penghasil biji kakao ketujuh dunia dan sebagai penghasil biji 

kakao terbesar di Asia dengan total produksi pada tahun 2021 mencapai 180 ribu ton. 

Sementara penghasil biji kakao terbesar di dunia masih dipegang oleh negara Pantai 

Gading dengan jumlah produksi mencapai 2,121 juta ton atau menyumbang 40% dari 

total produksi biji kakao dunia pada tahun 2021 (ICCO, 2022). Penyebaran perkebunan 

kakao di Indonesia sendiri terdapat di beberapa wilayah antara lain Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Gorontalo, Sulawesi Utara, 



10 
 

Maluku, Papua, Papua Barat, NTT, NTB, Bali, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan 

Sumatera Utara dan beberapa wilayah di Pulau Jawa. Dimana pada umumnya kawasan 

timur Indonesia menjadi sentra produksi kakao nasional dan wilayah Sulawesi menjadi 

sentra produksi nasional, sekitar 73% dari seluruh kakao nasional dihasilkan dari wilayah 

ini (Depparaba & Karim, 2018).    

 Sulawesi Barat merupakan salah satu wilayah yang berada di Indonesia yang 

menjadikan perkebunan kakao sebagai komoditas perkebunan unggulan karena mampu 

berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan juga 

berperan sebagai penyedia lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk di wilayah ini 

(Adha, 2017; Panna et al., 2021). Jumlah produksi kakao di Sulawesi Barat sepenuhnya 

dihasilkan dari perkebunan rakyat, dimana pada tahun 2021 luas area Tanaman 

Menghasilkan (TM) mencapai 88.133 ha dengan jumlah produksi sebesar 69.779 ton 

(Statistik Kakao Indonesia, 2022) yang tersebar di beberapa wilayah antara lain Mamuju 

Tengah, Mamuju, Pasangkayu, Majene, Mamasa dan Kabupaten Polewali Mandar (BPS 

Provinsi Sulawesi Barat, 2022).  

Salah satu daerah potensial pengembangan tanaman kakao di Provinsi Sulawesi 

Barat adalah Kabupaten Polewali Mandar yang menjadikan komoditas perkebunan 

kakao sebagai komoditas perkebunan unggulan (H.M et al., 2022). Kakao sendiri 

dibudidayakan dihampir seluruh wilayah kecamatan di wilayah ini dengan melibatkan 

petani kakao sebanyak 46.554 kepala keluarga. Pengembangan kakao di Kabupaten 

Polewali Mandar telah berlangsung sejak tahun 1980. Pengembangan tersebut 

dilakukan oleh masyarakat setempat, sehingga perkebunan kakao yang ada seluruhnya 

merupakan perkebunan rakyat (Hikma et al., 2022). Terdapat delapan (8) kecamatan 

yang menjadi sentra produksi tanaman kakao antara lain Kecamatan Tubbi Taramanu, 

Bulo, Mapilli, Tapango, Matangnga, Binuang, Anreapi, dan Luyo (Dinas Perkebunan dan 

Pertanian, 2020). Meskipun kakao menjadi salah satu komoditas unggulan di Kabupaten 

Polewali Mandar, namun masih memiliki beberapa kendala mulai dari budidaya, panen, 

pasca panen, hingga pemasaran (Hikma et al., 2022).  

Kecamatan luyo termasuk daerah yang konsisten dalam menyumbang produksi 

kakao di Kabupaten Polewali Mandar. Pada tahun 2021 daerah ini memiliki luas lahan 

sebesar 5,583.15 ha dengan jumlah produksi sebesar 4,586.35 ton yang tersebar di (11) 

sebelas desa (BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2022). Namun inkonsisten tersebut 

tidak sejalan dengan pendapatan petani yang tergolong masih sangat rendah. Hal 

tersebut disebabkan karena petani di daerah ini memiliki tanaman kakao yang sudah tua 

sehingga mudah terserang hama dan penyakit yang berdampak pada menurunya 

kualitas kakao. Selain itu, pengembangan produk hilir kakao di Kecamatan Luyo yang 

belum optimal dan rantai pemasaran kakao yang tergolong masih sangat panjang.  

Dalam agribisnis usahatani kakao, aspek pemasaran merupakan hal yang sangat 

penting (Supristiwendi, 2017). Jika mekanisme pemasaran berjalan baik, maka semua 

pihak yang terlibat akan diuntungkan (Khaswarina et al., 2019). Namun dalam sistem 

pemasaran biji kakao sering terjadi perbedaan harga di tingkat petani dengan tingkat 

pedagang ekspor (eksportir), hal ini dikarenakan mata rantai pemasaran yang dilalui 

cukup panjang (Supristiwendi, 2017). Selain itu, adanya keterlibatan lembaga 

pemasaran mengakibatkan terbentuknya biaya – biaya dalam saluran pemasaran, biaya 

pemasaran tersebut akan diperhitungkan pada penentuan harga sebuah produk yang 
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akan diberikan lembaga pemasaran kepada produsen, sehingga terjadi perbedaan 

harga dimasing – masing saluran pemasaran (Arwan et al., 2023).  

Beberapa penelitian mengungkapkan, penelitian yang dilakukan Anggraeni et al., 

(2018) tentang analisis pendapatan dan pemasaran kakao di Kecamatan Bulok 

Kabupaten Tanggamus. Dimana terdapat delapan saluran pemasaran kakao yang 

dilakukan yang dikategorikan menjadi lima kategori berdasarkan lama penjemuran, yaitu 

kakao di jemur satu hari, dua hari, tiga hari, empat hari, dan lima hari. Namun, sistem 

pemasaran kakao masih belum efisien, karena 50% dari saluran pemasaran yang ada 

memiliki farmer’s share kurang dari 60%, total margin pemasaran tinggi sebesar 36,08% 

dengan ratio profit margin tidak merata. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rheza & 

Karlinda (2013) dalam penelitianya menyebutkan ada tiga saluran utama pemasaran biji 

kakao di Provinsi Sulawesi Barat: (1) petani, pedagang pengumpul tingkat desa, 

pedagang pengumpul tingkat kecamatan pedagang besar, dan pabrik; (2) petani, 

pedagang pengumpul tingkat kecamatan, pedagang besar, dan pabrik; (3) petani, unit 

pelayanan hasil, pedagang pengumpul tingkat kecamatan, dan pabrik. Model saluran 

pemasaran yang banyak digunakan di Sulawesi barat berdasarkan dari tiga macam 

saluran pemasaran kakao diatas adalah saluran pertama (Raharjo et al., 2017).  

Dalam upaya perbaikan saluran pemasaran dan sebagai informasi bagi petani kakao 

di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar, maka tujuan pertama dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pola saluran pemasaran, margin pemasaran, farmer’s share 

dan efisiensi pemasaran.  

 

2.3 Tinjauan Pustaka 

 

2.3.1 Usahatani Kakao 

 

Tanaman kakao (Theobroma Kakao L) berasal dari hutan hujan tropis di Amerika Tengah 

dan Amerika Selatan bagian utara  Penduduk yang pertama kali memanfaatkan kakao 

sebagai bahan baku makanan dan minuman adalah suku Indian Maya dan Suku Atek 

(Bundari, 2016).  Di Indonesia sendiri, tanaman kakao diperkenalkan oleh orang – orang 

spanyol di Minahasa dan Sulawesi, kakao Sulawesi  salah satu komiditas andalan yang 

dapat menghasilkan devisa utama dan dapat mempebaiki pendapatan dan 

kesejahteraan petani apabila produktivitas /produksi terus meningkat (Depparaba & 

Karim, 2018). Sebagai salah satu komoditas perkebunan andalan, komoditas kakao 

sangat berpengaruh dalam aktivitas ekonomi di Indonesia dengan menjadi sumber 

devisa bagi negara dan juga sumber penghasilan bagi para petani kakao (Ramadhani et 

al., 2021). Pertumbuhan dan perkembangan kakao semakin pesat di Indonesia, karena 

didukung oleh kondisi lahan yang sangat cocok serta permintaan terhadap kakao yang 

meningkat untuk kebutuhan bahan baku industri (Selmi & Wally, 2022).  

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sesuai untuk perkebunan 

rakyat, karena tanaman ini dapat berbunga dan berbuah sepanjang tahun, sehingga 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi petani. Tanaman kakao yang ditanam di 

perkebunan pada umumnya terbagi menjadi tiga kelompok besar. Pembagian kelompok 

tersebut antara lain kakao jenis Forastero (bulk cocoa atau kakao lindak), Criollo (fine 

cocoa atau kakao mulia), dan trinitario/hibrida (hasil persilangan antara jenis Forastero 
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dan Criollo). Pada perkebunan-perkebunan besar biasanya kakao yang dibudidayakan 

adalah jenis mulia (Bundari, 2016). Kakao jenis criollo merupakan salah satu jenis kakao 

yang pertama kali dibudidayakan di Indonesia (Karim et al., 2020).  

Sebagai komoditi perkebunan yang diperdagangkan, komoditi kakao mempunyai 

peluang untuk dikembangkan dalam rangka usaha memperbesar atau meningkatkan 

devisa negara serta penghasilan petani kakao. Produksi biji kakao di Indonesia secara 

signifikan terus meningkat, namun mutu yang dihasilkan sangat rendah dan beragam, 

antara lain kurang terfermentasi, tidak cukup kering, ukuran biji tidak seragam, kadar 

kulit tinggi, keasaman tinggi, cita rasa sangat beragam, dan tidak konsisten. Menurut 

Haryadi dan Supriyanto (2012) bahwa harga biji kakao Indonesia relatif rendah dan 

dikenakan potongan harga jika dibandingkan dengan harga produk yang sama dari 

negara produsen lain. 

  

2.3.2 Pemasaran 

 

Pemasaran adalah kegiatan atau proses pengaliran komoditas pertanian dari produsen 

sampai ke konsumen akhir (Berton & Ginting, 2021).  Hal ini senada yang dikemukakan 

Losoh et al., (2023) pemasaran merupakan suatu proses keseluruhan dari suatu 

kegiatan bisnis yang ditujukan dalam merencanakan, menentukan harga, 

mempromosikan, dan mendsitribusikan barang atau jasa yang memuaskan. Selain itu, 

pemasaran atau tataniaga (marketing) dapat didekati melalui dua pendekatan yaitu 

pendekatan ekonomi dan manajerial. Pendekatan ekonomi merupakan pendekatan 

keseluruhan pemasaran (pendekatan makro) dari petani atau aliran komoditi setelah di 

tingkat usahatani sampai komoditi/produk diterima/konsumen oleh konsumen akhir. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pendekatan ekonomi melibatkan banyak perusahaan 

(pendekatan kelembagaan), kegiatan produktif dan nilai tambah (pendekatan fungsi), 

dan pendekatan sistem (input – output) (Asmarantaka et al., 2017). 

Menurut Hanafie (2010) konsep pemasaran merupakan kegiatan ekonomi yang 

berfungsi membawa atau menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke konsumen. 

Pemasaran juga dapat diartikan sebagai proses sosial manajerial yang dalam hal ini 

individu atau kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginannya dengan 

menciptakan, menawarkan dan menukarkan produk yang benilai satu sama lain. 

Pemasaran komoditi pertanian diawali dengan penyaluran sarana produksi pertanian, 

diteruskan dengan produk mentah pada tingkat pengusaha tani dan mencapai puncak 

dengan produk akhir yang diinginkan pada tingkat konsumen (Mardiana et al., 2021). 

Pada proses tersebut terjadi perubahan menjadi produk yang diinginkan konsumen, 

yang sering disebut sebagai penambahan nilai guna (utility) (Asmarantaka et al., 2017). 

Kegunaan komoditas pertanian terdiri dari :  

1. Kegunaan bentuk (form utility) yaitu industri berusaha mengubah suatu benda 

(bahan dasar) menjadi benda lain yang berbeda bentuknya sehingga menjadi lebih 

bermanfaat bagi manusia/masyarakat.  

2. Kegunaan tempat (place utility), yaitu usaha yang bergerak dalam bidang 

transportasi atau pengangkutan, baik barang maupun angkutan manusia.  
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3. Kegunaan waktu (time utility), yaitu usaha yang bergerak dalam bidang 

perdagangan atau pertokoan, seperti memindahkan barang-barang hasil olahan 

milik pabrik agroindustri menjadi pemilik masyarakat luas.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemasaran adalah suatu aktivitas 

yang beriorentasi pada pasar dan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen dan pada akhirnya akan memberikan keberhasilan bagi perusahaan untuk 

mencapai tujuan. Pemasaran hasil pertanian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kegiatan pemasaran suatu 

produk pertanian (Karuntu et al., 2022).  

 

2.3.3 Saluran Pemasaran  

 

Saluran pemasaran adalah jalur atau rute yang harus dilalui sebuah produk untuk bisa 

sampai ke tangan konsumen. Suatu barang dapat berpindah melalui beberapa tangan 

sejak dari produsen sampai kepada konsumen (Abidin & Puspitasari, 2018). Hal ini 

sejalan yang dikemukakan oleh Wijaya et al., (2022) bahwa saluran pemasaran adalah 

seluruh kegiatan dan proses dalam menyalurkan produk dari tempat produksi sampai 

kepada tempat konsumsi atau menyalurkan produk dari awal proses produksi sampai 

kepada akhir proses konsumsi. Adapun menurut Wardana, (2017) saluran pemasaran 

merupakan suatu struktur yang mengambarkan alternatif saluran yang dipilih dan 

menggambarkan situasi yang berbeda oleh berbagai macam pemasaran atau lembaga 

pemasaran (produsen, pedagang besar, dan pengecer). Sedangkan menurut Assauri 

(2009) saluran distribusi adalah lembaga-lembaga yang memasarkan produk berupa 

barang atau jasa dari produsen sampai ke konsumen. Bentuk pola saluran distribusi 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

a. Saluran Langsung yaitu: produsen → konsumen  

b. Saluran Tidak Langsung yang dapat berupa:  

1.  produsen → pengecer → konsumen  

2.  produsen → pedagang besar/menengah→ pengecer → konsumen  

3. produsen → pedagang besar → pedagang menengah → pengecer → 

konsumen 

Asmarantaka et al., (2017) mengatakan bahwa Marketing channel merupakan aliran 

atau saluran pemasaran mulai dari farm input processing, wholesalers, retailers, dan 

consumers yang menciptakan nilai. Ditinjau dari aspek ekonomi, pemasaran pertanian 

juga diartikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari sub-sub sitem dari fungsi-fungsi 

pemasaran (fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi fasilitas. Rangkaian fungsi – fungsi 

tersebut merupakan aliran produk/jasa pertanian dalam saluran pemasaran (marketing 

channel) yang juga merupakan aktivitas bisnis dan kegiatan produktif karena proses 

meningkatnya atau menciptakan nilai (value-added process). Nilai tersebut yaitu nilai 

guna bentuk (form utility), tempat (place utility), waktu (time utility) dan kepemilikan 

(prosession utility) yang dilakukan oleh lembaga – lembaga pemasaran atau perusahaan 

– Perusahaan. 
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2.3.4 Lembaga Pemasaran 

 

Lembaga pemasaran merupakan sebuah badan hukum atau perseorangan yang 

bergerak menjadi perantara di dalam proses pemamaran dari produsen kepada 

pengguna akhir. Lembaga pemasaran juga membantu memasarkan dan 

mendistribusikan jasa dan produk kepada konsumen akhir (Fadilah et al., 2023). 

Lembaga pemasaran dalam mendistribusikan komoditi pertanian dari produsen 

berhubungan satu sama lain yang membentuk jaringan tataniaga (Mulyani, 2022). Hal 

ini senada yang dijelaskan Tulungen et al. (2017) lembaga pemasaran adalah suatu 

badan atau individu yang menyalurkan jasa dan komoditi dari produsen kepada 

konsumen akhir serta mempunyai hubungan dengan badan usaha atau individu lain. 

Tugas lembaga pemasaran adalah menjalankan fungsi pemasaran serta memenuhi 

keinginan konsumen semaksimal mungkin (Risnawati et al., 2024).  

Menurut Sudiyono (2004) lembaga-lembaga pemasaran ini dapat berupa tengkulak, 

pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer. Lembaga-lembaga 

dapat didefinisikan sebagai berikut:  

a. Tengkulak, yaitu lembaga pemasaran yang secara langsung berhubungan dengan 

petani, tengkulak melakukan transaksi dengan petani baik secara tunai, ijon maupun 

dengan kontrak pembelian.  

b. Pedagang pengumpul, yaitu pedagang yang membeli komoditi pertanian dari 

tengkulak biasanya relatif kecil.  

c. Pedagang besar, yaitu pedagang yang melakukan proses pembelian komoditi dari 

pedagang pengumpul, juga melakukan proses distribusi ke agen penjualan ataupun 

pengecer.  

d. Pedagang pengecer merupakan lembaga pemasaran yang berhadapan langsung 

dengan konsumen.  

 

2.4 Kerangka Pemikiran  

 

Kecamatan Luyo merupakan salah satu daerah sentra produksi kakao yang berada di 

Kabupaten Polewali Mandar. Petani kakao di Kecamatan Luyo diharapkan dapat 

menentukan pasar yang paling efektif dan efisien yang berdampak pada peningkatan 

pendapatan petani kakao. Gambar 2.2 menunjukan untuk mengetahui pemasaran kakao 

dikecamatan luyo digunakan metode analisis dekstprif serta analisis margin pemasaran, 

farmer’s share dan efisiensi pemasaran.  
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   Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

 

Keterangan    
Alur Pemikiran :   
Metode Analisis :   

 

 

2.5 Metode Penelitian 

 

2.5.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Luyo, dimana penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Luyo 

merupakan salah satu wilayah kecamatan yang menjadi sentra produksi tanaman kakao 

di Kabupaten Polewali Mandar. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama tiga 

bulan yaitu pada bulan Juli - September 2023.  

 

2.5.2  Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini seluruh petani kakao yang ada di Kecamatan Luyo 

Kabupaten Polewali Mandar sebanyak 2.860 petani kakao, dimana penentuan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Rumus penentuan sampel yang 

digunakan yaitu rumus slovin dengan batas toleransi kesalahan yang telah ditetapkan 

sebesar 10%, maka jumlah minimal sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

           

 

 

Informasi Harga Kakao 
Kering Non Fermentasi   

Pola Saluran Pemasaran  Analisis Deskriptif 

Lembaga Pemasaran   Petani    
1. Margin Pemasaran 
2. Farmer’s share 
3. Efisiensi Pemasaran  

eksportir   
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          n = N (1 + Ne2) 

          n = 2.860/ (1 + 2.840 x (0.1)2) 

          n = 2.860/29.6 

          n = 96.62 

          n = 97 

 

Berdasarkan rumus di atas maka jumlah sampel minimal yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 97 petani kakao. Kemudian untuk menentukan responden lembaga 

pemasaran digunakan teknik snowball sampling dengan melibatkan 1 perusahaan, 1 

pedagang pengumpul kabupaten, 2 pedagang tingkat kecamatan dan 4 pedagang 

tingkat desa dan 3 kelompok tani. Jadi total keseluruhan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 108 responden.  

 

2.5.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara terstruktur 

dengan menggunakan kuesioner (Hardani et al., 2020). Data sekunder merupakan data 

pendukung penelitian yang diperoleh dari instansi pemerintah atau lembaga yang terkait 

yang dengan penelitian ini di Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.  

 

2.5.4  Metode Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini  dilakukan melalui 

observasi dan wawancara terstruktur. Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pokok 

permasalahan yang diteliti dengan melakukan pengamatan secara langsung. 

Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner kepada para petani kakao Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan kuesioner 

yang telah dibuat. Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh, pada wawancara terstruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan sama, 

dan pengumpul data mencatatnya (Wilinny et al., 2019).  

 

2.5.5   Metode Analisis Data   

 

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian pertama 

(menganalisis pola pemasaran biji kakao di Kacamatan Luyo Kabupaten Polewali 

Mandar) dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif sedangkan untuk 

mengetahui analisis pemasaran kakao menggunakan metode analisis data kuantitatif 

dengan pendekatan margin, farmer’s share dan efisiensi pemasaran 
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2.5.5.1 Margin Pemasaran   

 

Margin pemasaran adalah perbedaan antara harga produk yang diterima konsumen 

dengan harga yang diterima petani yang meliputi biaya pemasaran dan keuntungan yang 

diterima masing – masing lembaga pemasaran. Untuk menganalisis margin pemasaran 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Alisa et al., 2021).  

 

Mp = Hp – Hb  ...............................................................................................   (1) 

 

Keterangan:  

Mp =   Margin pemasaran (Rp/kg) 

Hp = Harga penjualan (Rp/kg) 

Hb = Harga pembelian (Rp/kg) 

 

2.5.5.2 Farmer’s share  

 

Farmer’s share diukur dengan membandingkan tingkat harga yang diterima oleh petani 

dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir (Iswahyudi & Sustiyana, 2019). 

Secara matematis farmer share dirumuskan sebagai berikut (Putri et al., 2018).  

 

            Fs = 
𝑃𝑓

𝑃𝑟
 x 100%  ...........................................................................................  (2) 

 

Keterangan:   

Fs =   Bagian harga yang diterima petani (Rp/kg) 

Pf = Harga kakao di tingkat petani (Rp/kg) 

Pr = Harga kakao di tingkat pedagang (Rp/kg) 

 

2.5.5.3 Efisiensi Pemasaran  

 

Efisiensi pemasaran adalah perbandingan antara total biaya pemasaran dengan harga 

barang pada tingkat konsumen akhir (Maniku, et al., 2021). Untuk menghitung tingkat 

efisiensi pemasaran dari masing - masing saluran pemasaran dengan menggunakan 

rumus efisiensi pemasaran sebagai berikut (Rusyanti & Pramujo, 2023).  

  

            EP =  
TB 

TNB
 x100%  ........................................................................................  (3) 

 

Keterangan:  

EP =   Efisiensi pemasaran (%)   

TB = Total biaya pemasaran (Rp) 

TNB = Total nilai produk yang dipasarkan (Rp) 
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2.5.6 Batasan Operasional 

 

1.  Lembaga pemasaran adalah suatu badan hukum atau perorangan yang 

melaksanakan aktivitas pemasaran biji kakao serta berfungsi menyaluran biji kakao 

dari produsen sampai ke eksportir.   

2. Saluran pemasaran adalah rantai pemasaran kakao dari produsen sampai ke 

pedagang besar/eksportir.  

3.  Petani kakao adalah semua petani yang melaksanakan usahatani kakao di 

Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar dengan tujuan memaksimumkan 

pendapatan dari bertaninya. 

4. Harga biji kakao adalah harga biji kakao non fermentasi yang berlaku pada ditingkat 

petani, pedagang, maupun perusahaan pemasaran yang dinyatakan dalam satuan 

(Rp/kg). 

5. Biaya pemasaran adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh pelaku 

pemasaran/lembaga pemasaran dalam memasarkan biji kakao yang dinyatakan 

dalam satuan (Rp/kg). 
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2.6 Hasil 

 

2.6.1 Karakteristik Sosial Ekonomi Petani Responden   

 

Penelitian ini menggunakan sebanyak 97 petani responden yang diperoleh dari 

Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar. Karakteristik sosial ekonomi petani 

responden (Tabel 2.1) yang diamati seperti usia responden, pengalaman usahatani, 

tingkat pendidikan dan luas lahan.  

 

Tabel 2.1 Karakteristik Petani Responden  

Karakteristik 
Petani Responden   

Petani Kakao  

Jumlah (orang) Persentase (%) 

Usia   

20 - 30 1 1.03 
31 - 40 17 17.53 
41 - 50 36 37.11 
51 - 60 30 30.93 
61 - 70 13 13.40 
71> 0 0.00 

Total 97 100.00 

Tingkat Pendidikan  

Tidak Sekolah 8 8.25 
SD 55 56.70 
SMP 17 17.53 
SMA 14 14.43 
Diploma/S1 3 3.09 

Total 97 100.00 

Pengalaman Usahatani  

1 - 10 13 13.40 
11 - 20 12 12.37 
21 - 30 46 47.42 
31> 26 26.80 

Total 97 100.00 

Luas Lahan    

0,2 - 0,5 23 23.71 
0,6 - 1 35 36.08 
1,1 - 2 32 32.99 
2,1 - 3 6 6.19 
3,1> 1 1.03 

Total 44 100.00 

  

2.6.6.1 Karakteristik Petani Berdasarkan Usia 

 

Usia sangat mempengaruhi akitivitas seseorang dalam mengelola bidang usahanya. 

Umumnya seseorang yang masih muda dan sehat memiliki kemampuan fisik yang lebih 

kuat dibandingkan dengan seseorang yang berumur tua. Petani dengan usia muda juga 

dapat lebih cepat dan mudah menerima perubahan dan inovasi baru yang dianjurkan 

sesuai dengan perkembangan teknologi. Dalam masa hidup, seseorang akan 

mengalami fase usia belum produktif, produktif, dan usia sudah tidak produktif. 

Berasarkan Organisasi Perburuhan Internasional atau ILO mengklasifikasikan usia 

produktif secara ekonomi menjadi 3 kategori, yaitu kelompok usia 0-14 tahun merupakan 
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usia belum produktif, kelompok usia 15-64 tahun merupakan kelompok usia produktif, 

dan kelompok usia >65 tahun merupakan kelompok usia tidak lagi produktif. 

Berdasarkan pada Tabel 2.1 rata – rata usia petani di dominasi oleh usia yaitu rentang 

41-50 tahun sebanyak 36 orang dengan persentase sebesar 37.11%. Kemudian diikuti 

oleh usia yaitu rentang 51 - 60 tahun dengan persentase 30.93%. Pada usia produktif, 

petani mampu melakukan pekerjaan dengan baik karena didukung dengan fisik yang 

kuat untuk menyelesaikan pekerjaan.  

 

2.6.6.2 Karakreristik Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat pendidikan akan membentuk sikap mental petani dalam menerima hal yang 

baru, seperti kemampuan mengakses informasi dan kemampuan manajerial (Caswell et 

al., 2011). Tingkat pendidikan petani responden (Tabel 2.1) menunjukan bahwa rata - 

rata petani responden memiliki tingkat pendidikan tergolong rendah, sebagian dari petani 

(56.70%) hanya menempuh pendidikan hingga tingkat sekolah dasar. Bahkan 8.25% 

responden tidak pernah menempuh pendidikan formal. Namun, bukan berarti petani 

tidak memiliki keterampilan dalam mengelola usahatani kakao (Andriani et al., 2019). 

Meskipun tingkat pendidikan dapat membentuk sikap petani dalam menerima hal yang 

baru.  

 

2.6.6.3 Karakteristik Petani Berdasarkan Pengalaman Usahatani  

 

Pengalaman berusahatani akan sangat berpengaruh terhadap pengelolaan dan 

keberhasilan usahatani. Semakin lama seseorang berusahatani maka akan semakin 

baik pula pengelolaan usahataninya (Nur, 2020). Pengalaman usahatani responden 

(Tabel 2.1) menunjukan bahwa rata - rata petani memiliki pengalaman usahatani 

direntang 21 - 30 tahun sebanyak 46 orang dengan persentase sebesar 47.42%. 

Kemudian diikuti dengan pengalaman usahatani 31> tahun sebanyak 26 orang dengan 

persentase sebesar 26.80%.  

 

2.6.6.4 Karakteristik Petani Berdasarkan Luas Lahan 

 

Lahan merupakan salah satu dari faktor produksi yang menunjang pendapatan dalam 

berusahatani dimana semakin luas suatu lahan yang dimiliki oleh seorang petani, maka 

akan semakin besar hasil atau pendapatan yang diperoleh jika dapat dikelola dengan 

baik. Luas lahan yang dimiliki petani kakao di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali 

Mandar sangat beragam. Luas lahan yang dimiliki oleh petani yang paling banyak (Tabel 

2.1) berada pada rentang 0,6 – 1 hektar dengan persentase sebesar 36.08% dengan 

jumlah petani 35 orang. Kemudian diikuti dengan luas lahan dengan rentang 1,1 - 2 

hektar dengan persentase sebesar 32.99% dengan jumlah petani sebanyak 32 orang. 

Sedangkan luas lahan yang dimiliki oleh petani yang paling rendah yaitu 3> hektar 

dengan persentase sebesar 1.03%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata – rata 

petani responden memiliki luas lahan direntang 0,6 - 1 hektar.  
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2.6.2 Hasil Pola Saluran Pemasaran  

 

Saluran pemasaran merupakan saluran penyaluran barang dari produsen sampai ke 

konsumen akhir. Umumnya, barang yang disalurkan dari produsen ke konsumen akhir 

melalui lembaga pemasaran yang saling berkaitan. Lembaga pemasaran mutlak 

diperlukan untuk membantu petani dalam menyalurkan hasil panen sampai ke 

konsumen akhir (Sarwedi et al., 2021a). Sistem pemasaran biji kakao kering non 

fermentasi di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar melibatkan beberapa 

lembaga pemasaran/pelaku pemasaran diantaranya petani, pedagang pengumpul, 

pedagang besar, perusahaan maupun eksportir.  Sementara patokan harga biji kakao 

kering non fermentasi berdasarkan pada harga yang berlaku yaitu sebesar $.3,7/kg 

dengan nilai tukar Rp. 15.350,00,-.   

Pada Gambar 2.3 skema pola saluran pemasaran biji kakao, terdapat enam pola 

saluran yang terbentuk pada aktivitas pemasaran biji kakao di Kecamatan Luyo 

Kabupaten Polewali Mandar. Sebagian besar petani menjual hasil panenya kepada 

pedagang pengumpul tingkat desa, pedagang pengumpul tingkat kecamatan maupun 

pedagang pengumpul tingkat kabupaten dan sebagian lainnya menjual langsung ke 

kelompok tani maupun ke perusahaan. Dari hasil pengamatan dilapangan, pada pola 

saluran pemasaran pertama melibatkan empat lembaga pemasaran yaitu pedagang 

tingkat desa, pedagang tingkat kecamatan, pedagang tingkat kabupaten dan pedagang 

besar luar provinsi, sebanyak 18 petani yang menggunakan pola saluran pemasaran 

tersebut dengan persentase sebesar 18.56%. Petani melakukan penjualan kepada 

pedagang pengumpul tingkat desa dengan harga jual Rp.38.000/Kg, sebelum 

melakukan penjualan ke pedagang pengumpul tingkat kecamatan, pedagang 

pengumpul tingkat desa melakukan pengeringan terlebih dahulu. Pengeringan dilakukan 

untuk memastikan kadar air yang terkandung dalam biji kakao mengalami penurunan, 

harga yang ditawarkan kepada pengumpul tingkat kecamatan sebesar Rp.44.000/Kg. 

Pedagang tingkat kecamatan sebagai bagian dari saluran pemasaran pertama 

melakukan hal yang sama sebelum menjual ke pedagang besar kabupaten. 

Pengeringan dilakukan selama 2 - 3 hari untuk memastikan kadar air yang terkandung 

didalam biji kakao mengalami penerunan dengan harga jual kepada pedagang tingkat 

kabupaten Rp. 50.000/Kg.  

Selanjutnya, pada pola saluran pemasaran kedua petani melakukan penjualan ke 

pedagang pengumpul tingkat kecamatan. Pola saluran ini melibatkan tiga lembaga 

pemasaran yaitu pedagang tingkat kecamatan, pedagang tingkat kabupaten dan 

pedagang besar luar provinsi. Berdasarkan informasi yang di peroleh, sebanyak 13 

petani yang menggunakan pola saluran pemasaran kedua dengan persentase sebesar 

13.40%. Pedagang kecamatan selaku lembaga pemasaran melakukan pembelian 

dengan cara mendatangi rumah petani secara langsung atau melakukan transaksi jual 

beli di rumah pedagang dengan sistem pembayaran secara tunai, harga yang ditawarkan 

pedagang kepada petani yaitu Rp. 44.000/Kg. Untuk melakukan penjualan ke pedagang 

besar kabupaten, pelaku pasar (pedagang tingkat kecamatan) melakukan pengeringan 

tambahan untuk memastikan biji kakao yang diperoleh dari petani dapat diterima oleh 

pedagang besar kabupaten dengan harga jual Rp. 50.000/Kg.  
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Pada saluran pemasaran ketiga petani melibatkan tiga lembaga pemasaran yaitu 

pedagang tingkat desa, pedagang tingkat kabupaten dan pedagang besar provinsi. 

Sebanyak 12 petani yang menggunakan pola saluran pemasaran ketiga dengan 

persentase sebesar 12.37%. Harga pembelian ditentukan oleh pedagang pengumpul 

berdasarkan dari tingkat pengeringan biji kakao dari petani. Berdasarkan informasi 

diperoleh pengeringan satu hari biji kakao dihargai berkisar Rp.35.000/Kg – 38.000/Kg. 

Sedangkan pengeringan 2 hari harga beli yang ditawarkan yaitu Rp. 45.000/Kg dengan 

sistem pembayaran secara tunai. Pembayaran tunai adalah pembayaran yang dilakukan 

secara langsung oleh pedagang pengumpul kepada petani saat berada di tempat 

pengumpulan. Sebelum melakukan penjualan ke pedagang tingkat kabupaten, 

pedagang terlebih dahulu melakukan pengeringan tambahan untuk memastikan kadar 

air dalam biji kakao mengalami penurunan dengan harga jual Rp. 50.000/Kg.  

Pada saluran pemasaran keempat dapat dijelaskan bahwa petani kakao menjual 

kakao yang mereka panen ke pedagang pengumpul tingkat kabupaten yang ada di 

Kecamatan Luyo. Sebanyak 10 petani yang menggunakan pola saluran pemasaran 

keempat dengan persentase sebesar 10.31%. Berdasarkan informasi yang diperoleh 

sebagian petani memilih saluran pemasaran ini karena menawarkan harga sedikit lebih 

tinggi dibandingkan dengan pedagang pengumpul tingkat desa maupun tingkat 

kecamatan, harga jual yang ditawarkan pedagang pengumpul tingkat kabupaten kepada 

petani sebesar Rp. 50.000/Kg. Kemudian, pedagang pengumpul kabupaten menampung 

semua hasil pembelian kakao di gudang penyimpanan sebelum melakukan penjualan 

ke pedagang besar luar provinsi yang berada di Kota Makassar, pengeriman ke 

pedagang luar provinsi dilakukan setiap dua kali dalam seminggu. Menurut informasi 

yang diperoleh dari pedagang pengumpul kabupaten, hasil pembelian pedagang luar 

provinsi didistibusikan ke pabrik pengolahan di Kota Surabaya.  

Pada saluran pemasaran kelima diterangkan bahwa petani menjual hasil kakao yang 

dipanen ke kelompok tani. Kelompok tani menjadi pilihan lembaga pemasaran bagi 

sebagian petani yang ada di Kecamatan Luyo. Hal ini disebabkan karena kelompok tani 

memberikan keuntungan berupa premi dari perusahaan yang bermitra dengan kelompok 

tani sebesar Rp. 500/Kg, premi diberikan setiap satu kali setahun dari total penjualan 

hasil kakao petani. Sebanyak 25 petani yang menggunakan pola saluran pemasaran 

kelima dengan persentase sebesar 25.77%. Berdasarkan informasi yang diperoleh 

transaksi jual beli dilakukan di tempat pengumpulan kelompok tani dimana petani yang 

membawa secara langsung hasil kakao yang sudah dikeringkan dengan harga jual Rp. 

51.500/Kg. Sebelum melakukan penjualan ke perusahaan pemasaran (PT. Bumi Surya 

Selaras) terlebih dahulu kelompok tani melakukan pengeringan tambahan selama satu 

hari atau menyesuaikan dengan cuaca dan menampung kakao yang dipanen dari petani. 

Kelompok tani melakukan penjualan kembali kakao yang ditampung dari hasil panen 

petani ke perusahaan pemasaran setiap satu kali seminggu.  

Pada saluran pemasaran keenam diterangkan bahwa petani menjual hasil kakao 

yang dipanen ke perusahaan pemasaran (PT. Bumi Surya Selaras), sebanyak 19 petani 

yang menggunakan pola saluran pemasaran keenam dengan persentase sebesar 

19.59%. Berdasarkan informasi yang diperoleh sebagian besar petani memilih 

perusahaan pemasaran untuk menjual hasil kakao yang telah dipanen disebabkan 

karena petani mencari keuntungan yang lebih besar dengan harga yang ditawarkan 
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perusahaan pemasaran sebesar Rp. 53.000/Kg. Selain itu keuntungan yang diperoleh 

petani menjual ke perusahaan, petani memperoleh premi secara langsung dari 

perusahaan sebesar Rp.700/Kg. Premi diberikan perusahaan kepada petani setiap satu 

tahun sekali dari total penjualan (kg) hasil kakao. Sebelum melakukan penjualan ke 

perusahaan, petani memastikan bahwa kakao yang dihasilkan sudah memenuhi syarat 

penjualan ke perusahaan dengan kadar air 7%. Kemudian, perusahaan melakukan 

pengumpulan melakukan pengiriman kepada pihak eksportir (PT. Barry Callebaut 

Indonesia) Kota Makassar, pengeriman dilakukan perusahaan setiap dua kali dalam 

seminggu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan   
Saluran I   :  Saluran VI : 
Saluran II  : Saluran V  : 
Saluran III : Saluran VI : 

 

Gambar 2.2 Pola saluran pemasaran kakao di Kecamatan Luyo 

 

2.6.3 Hasil Nilai Margin Pemasaran  

 

Analisis margin pemasaran digunakan untuk menganalisis sistem pemasaran dalam 

perspektif makro, yaitu menganalisis pemasaran produk mulai dari petani produsen 

isampai ke tangan konsumen akhir (Azhari et al., 2019). Margin pemasaran kakao 

merupakan selisih antara harga kakao yang diterima konsumen dengan harga yang 

diterima oleh lembaga – lembaga pemasaran. Pada tabel 2.2 menunjukan setiap 

lembaga pemasaran memperoleh tingkat margin yang berbeda pada setiap saluran 

pemasaran, hal ini dikarenakan pola saluran pemasaran yang terbentuk juga bervariasi. 

Pada saluran pemasaran pertama total besaran margin pemasaran pada saluran 

pemasaran pertama sebesar Rp.17.000/Kg dengan total keuntungan sebesar 

Rp.15.074/Kg, pada saluran pemasaran kedua besaran total margin pemasaran sebesar 

Rp.11.000/Kg dengan total keuntungan Rp.9.624/Kg, pada saluran pemasaran ketiga 

besaran total margin pemasaran Rp.10.000/Kg dengan total keuntungan Rp.8.674/Kg, 

sedangkan pada pola saluran pemasaran ke empat besaran total margin pemasaran 

sebesar Rp.5.000/Kg dengan total keuntungan Rp.4.224/Kg. Selanjutnya, pada saluran 

pemasaran ke lima total margin pemasaran Rp.3.500/Kg dengan total keuntungan 

Rp.2.860/Kg. Kemudian, pada saluran pemasaran terakhir/keenam total margin 
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pemasaran sebesar Rp.2.000/Kg dengan total keuntungan sebesar Rp.1.610/Kg. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa saluran pemasaran pertama memiliki total margin 

pemasaran yang paling tinggi sebesar Rp.17.000/Kg. Sedangkan total margin 

pemasaran yang paling rendah berada pada saluran pemasaran keenam dengan total 

margin sebesar Rp.2.000/Kg. 

 

Tabel 2.2 Hasil nilai margin pemasaran kakao non fermentasi di Kecamatan Luyo 

Kabupaten Polewali Mandar  

No. Lembaga Pemasaran 
Harga Beli 

(Rp/Kg) 
Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Biaya 
Pemasaran 

(Rp/Kg) 

Margin 
Pemasaran 

(Rp/Kg) 

Keuntungan 
Pemasaran 

(Rp/Kg) 

Saluran Pemasaran I 
1. Petani - 38.000,00 - - - 

2. 
Pedagang Pengumpul 
Desa 

38.000,00 44.000,00 550,00 6.000,00 5.450,00 

3. 
Pedagang Pengumpul 
Kecamatan 

44.000,00 50.000,00 600,00 6.000,00 5.400,00 

4. 
Pedagang Pengumpul 
Kabupaten 

50.000,00 55.000,00 776,15 5.000,00 4.223,85 

 Total  1.926,15 17.000,00 15.073,85 

Saluran Pemasaran II 
1. Petani  - 44.000,00 - - - 

2. 
Pedagang Pengumpul 
Kecamatan  

44.000,00 50.000,00 600,00 6.000,00 5.400,00 

3. 
Pedagang Pengumpul 
Kabupaten  

50.000,00 55.000,00 776,15 5.000,00 4.223,85 

 Total 1.376,15 11.000,00 9.623,85 

Saluran Pemasaran III 
1. Petani   - 45.000,00 - - - 

2. 
Pedagang Pengumpul 
Desa 

45.000,00 50.000,00 600,00 5.000,00 4.450,00 

3. 
Pedagang Pengumpul 
Kabupaten  

50.000,00 55.000,00 776,15 5.000,00 4.223,85 

 Total 1.326,15 10.000,00 8.673,15 

Saluran Pemasaran IV 
1. Petani - 50.000,00 100 - - 

2. 
Pedagang Pengumpul 
Kabupaten  

50.000,00 55.000,00 776,15 5.000,00 4.223,85 

 Total 876,15 5.000,00 4.223,85 

Saluran Pemasaran V 
1. Petani - 51.500,00 - - - 
2. Kelompok Tani 51.500,00 53.000,00 250 1.500,00 1.250,07 
3. Perusahaan  53.000,00 55.000,00 389,93 2.000,00 1.610,07 

 Total 639,93 3.500,00 2.860,07 

 
Saluran Pemasaran VI 
1. Petani - 53.000,00 100 - - 
2. Perusahaan  53.000,00 55.000,00 389,93 2.000,00 1.610,07 

 Total 489,93 2.000,00 1.610,07 
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2.6.4 Hasil Nilai Farmer’s share 

 

Farmer’s share merupakan persentase antara harga yang diterima oleh petani kakao 

dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir. Semakin besar nilai farmer share 

maka semakin baik bagi petani selaku produsen (Maniku et al., 2021). Pada tabel 2.3 

dapat dilihat nilai farmer’s share pada saluran pemasaran pertama, kedua dan ketiga 

masing – masing memperoleh nilai farmer’s share dengan persentase sebesar 69,09%, 

80,00%, dan 81,82%. Kemudian, pada saluran pemasaran keempat, kelima dan keenam 

masing – masing memperoleh nilai farmer’s share dengan persentase sebesar 90,91%, 

93,64% dan 96,36%. 

  

Tabel 2.3 Hasil nilai farmer’s share pada saluran pemasaran kakao non fermentasi di 
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar 

 Saluran 
Pemasaran 

Harga di tingkat Petani 
(Rp/Kg) 

Harga di tingkat 
Pedagang 

Provinsi/Eksportir 
(Rp/Kg) 

Farmer’s share 
(%) 

    Saluran I 38.000 55.000 69,09 
    Saluran II 44.000 55.000 80,00 
    Saluran III 45.000 55.000 81,82 
    Saluran IV 50.000 55.000 90,91 
    Saluran V 51.500 55.000 93,64 
    Saluran VI 53.000 55.000 96,36 

 

2.6.5 Hasil Efisiensi Pemasaran  

 
Efisiensi pemasaran adalah ukuran dari persentase perbandingan antara biaya 

pemasaran dengan nilai produk yang dipasarkan. Semakin rendah angka persentase 

efisiensi pasar, maka semakin tinggi efisiensinya. Suatu kegiatan pemasaran dikatakan 

tidak efisien jika biaya pemasaran semakin besar dan nilai produk yang dipasarkan 

jumlahnya sedikit (Sianturi et al., 2020). Pada tabel 2.4 menunjukan bahwa efisiensi 

saluran pemasaran pada saluran pemasaran pertama, kedua dan ketiga masing – 

masing memperoleh nilai efisiensi pemasaran sebesar 3,5%, 2,5% dan 2,41%. Untuk 

saluran pemasaran keempat, kelima dan keenam masing – masing memperoleh nilai 

efisiensi pemasaran sebesar 1,59%, 1,16% dan 0,89%. 

 

Tabel 2.4   Hasil nilai efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran kakao non fermentasi 

di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar  

Saluran 
Pemasaran 

Total Biaya 
Pemasaran 

(Rp/Kg) 

Nilai Produk Yang 
Dipasarkan (Rp/Kg) 

Efisiensi 
Pemasaran 

(%) 

Saluran I 1.926,15 55.000 3,50 
Saluran II 1.376,15 55.000 2,50 
Saluran III 1.326,15 55.000 2,41 
Saluran IV 876,15 55.000 1,59 
Saluran V 639,93 55.000 1,16 
Saluran VI 489,93 55.000 0,89 
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2.7 Pembahasan  

 

Hasil penelitian pada skema pola saluran pemasaran di Kecamatan Luyo Kabupaten 

Polewali Mandar (Gambar 2.2) menunjukan terdapat enam pola saluran pemasaran. 

Dimana skema pola saluran pemasaran pertama merupakan saluran pemasaran yang 

terpanjang dengan melibatkan empat lembaga pemasaran diantaranya pedagang 

pengumpul tingkat desa, pedagang pengumpul tingkat kecamatan, pedagang 

pengumpul tingkat kabupaten dan pedagang besar luar provinsi. Sementara saluran 

pemasaran keenam merupakan saluran pemasaran yang terpendek dengan melibatkan 

perusahaan pemasaran (PT. Bumi Surya Selaras) dan pihak eksportir. Menurut A. 

Taariwuan (2015) rantai pemasaran yang panjang menyebabkan nilai margin 

pemasaran menjadi semakin besar, sehingga share margin atau bagian harga yang 

dinikmati oleh petani akan semakin kecil. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Juli et al., (2020) yang mengemukakan bahwa saluran 

pemasaran biji kakao yang terpanjang di Kecamatan Juhar Kabupaten Karo Provinsi 

Sumatera Utara berada pada saluran pemasaran pertama dengan melibatkan tiga 

lembaga pemasaran diantaranya pedagang pengumpul tingkat desa, kecamatan dan 

pengumpul tingkat kabupaten.   

Hasil analisis margin pemasaran (Tabel 2.2) memperlihatikan bahwa setiap lembaga 

pemasaran memperoleh tingkat margin yang berbeda pada setiap saluran pemasaran, 

hal ini dikarenakan pola saluran pemasaran yang terbentuk juga bervariasi. Jumlah 

lembaga pemasaran yang terlibat disetiap saluran pemasaran sangat mempengaruhi 

margin pemasaran yang dihasilkan (Apurwanti et al., 2019). Berdasarkan pada hasil nilai 

margin pemasaran, saluran pemasaran pertama memiliki total margin pemasaran yang 

paling tinggi sebesar Rp. 17.000,00/kg. Sementara saluran pemasaran yang keenam 

memiliki total margin pemasaran yang paling rendah sebesar Rp. 2.000,00/kg. Menurut 

Hanafie (2010) semakin tinggi margin pemasaran maka semakin tidak efisien sistem 

pemasaran tersebut. Semakin tinggi margin pemasaran maka bagian harga yang 

diterima oleh petani sebagai produsen akan semakin kecil. Jika ditinjau dari margin 

pemasaran dari setiap lembaga pemasaran yang terlibat pedagang pengumpul tingkat 

desa/kecamatan memperoleh margin pemasaran yang paling tinggi sebesar Rp. 

6.000/Kg, sedangkan margin pemasaran terendah diperoleh lembaga pemasaran 

kelompok tani dan perusahaan dengan masing – masing memperoleh margin 

pemasaran Rp. 3.500/Kg dan Rp. 2.000/Kg. Artinya, semakin jauh dari sentra produksi, 

maka semakin kecil margin pemasaran yang diperoleh lembaga pemasaran. 

Sebagaimana pendapat Ali & Rukka (2011) dan Juli et al (2020) yang menjelaskan 

bahwa semakin menjauhi sentra produksi, maka cenderung semakin kecil margin 

pemasaran yang diterima lembaga pemasaran, kecuali eksportir yang berhubungan 

langsung dengan permintaan luar negeri dan ditunjang dengan kurs dollar yang tinggi.  

Hasil analisis nilai farmer’s share (Tabel 2.3) menunjukan bahwa nilai farmer’s share 

tertinggi berada pada saluran pemasaran keenam dengan persentase sebesar 96,36%. 

Sedangkan bagian harga yang diterima petani yang paling rendah terdapat pada saluran 

pemasaran pertama dengan persentase sebesar 69,09%. Menurut pendapat Lubis & 

Tinaprilla (2016) nilai farmer’s share yang tinggi berarti bagian yang dinikmati oleh petani 

besar dan dapat dikatakan saluran pemasaran tersebut efisien, jika nilai farmer’s share 



27 
 

yang kecil maka bagian harga yang diperoleh petani rendah dan dapat dikatakan bahwa 

saluran pemasaran tersebut kurang efisien. Sejalan dengan pendapat Rahayu et al. 

(2021) semakin tinggi perentase bagian harga yang diterima petani maka semakin baik 

dan semakin efisien saluran pemasarannya.  Jika ditinjau dari nilai farmer’s share pada 

pemasaran kakao di Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar dapat dikatakan 

bahwa pemasaran kakao sudah efisien. Sebagaimana pendapat Gultom et al (2013) 

yang mengatakan bahwa pada umumnya suatu sistem tataniaga hasil produk pertanian 

dapat dikatakan sudah efisien bila share margin petani berada diatas 50%. Bila 

persentase bagian harga yang diterima petani dibawah dari 50% dapat dikatakan bahwa 

saluran pemasaran yang digunakan kurang efisien (Saleh, 2017).  

Hasil nilai efisiensi pemasaran (Tabel 2.4) memperlihatkan nilai efisiensi yang paling 

tinggi berada pada saluran pemasaran pertama yaitu 3,5%. Kemudian, saluran 

pemasaran yang memperoleh nilai efisiensi pemasaran terendah yaitu saluran 

pemasaran keenam dan diikuti dengan saluran pemasaran kelima dengan nilai 

persentase sebesar 0,89% dan 1,16%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa saluran 

pemasaran keenam yang diikuti dengan saluran pemasaran kelima lebih efisiensi 

dibandingkan dengan saluran pemasaran lainnya. Hal ini disebabkan karena saluran 

pemasaran keenam dan kelima mengeluarkan total biaya pemasaran yang lebih kecil 

dibandingkan dengan saluran pemasaran lainnya, sementara saluran pemasaran 

pertama melibatkan tiga lembaga pemasaran sehingga total biaya pemasaran yang 

dikeluarkan relatif lebih besar dibandingkan dengan saluran pemasaran lainnya. Menurut  

Ali & Rukka (2011) semakin pendek saluran pemasaran maka total biaya pemasaran 

yang dikeluarkan relatif lebih rendah, semakin panjang saluran pemasaran maka total 

biaya pemasaran yang dikeluarkan relatif lebih besar. Senada yang dikemukakan Lestari 

& Lamusa (2021) yang menjelaskan bahwa semakin panjang saluran pemasaran yang 

dilewati maka semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat maka biaya pemasaran 

yang dikeluarkan relatif lebih tinggi, sehingga semakin besar nilai efisiensi 

pemasarannya. Pemasaran yang efisien apabila biaya pemasaran lebih rendah dari 

pada nilai produk yang dipasarkan, semakin rendah biaya pemasaran dari nilai produk 

yang dipasarkan maka semakin efisien saluran pemasaran tersebut (Sarwedi et al., 

2021). Selain itu, efisiensi pemasaran juga dapat dilihat dari margin, biaya dan 

keuntungan yang diperoleh setiap lembaga pemasaran yang ada dalam lembaga 

pemasaran tersebut (Nurjannah et al., 2015).  

 

2.8 Kesimpulan  

 

Terdapat enam pola saluran pemasaran yang ada di daerah penelitian dengan 

melibatkan lembaga pemasaran pedagang pengumpul tingkat desa, pedagang 

pengumpul tingkat kecamatan, pedagang pengumpul kabupaten, kelompok tani dan 

perusahaan. Dimana pola saluran pemasaran yang terpanjang berada di saluran 

pemasaran pertama dengan melibatkan empat lembaga pemasaran diantaranya 

pedagang desa, kecamatan, kabupaten dan pedagang tingkat provinsi. Dari hasil 

analisis margin pemasaran, saluran pemasaran keenam memiliki total margin 

pemasaran yang paling rendah sebesar Rp. 2.000/kg. Kemudian hasil analisis farmer’s 

share menunjukan saluran pemasaran keenam memiliki bagian harga yang paling tinggi 
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dengan nilai persentase sebesar 96.36% dan saluran pemasaran yang pertama memiliki 

farmer’s share yang paling rendah dengan nilai persentase 69,09%. Sementara hasil 

nilai efisiensi pemasaran saluran pemasaran keenam memiliki nilai efisiensi yang paling 

rendah dengan persentase sebesar 0,89%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa saluran 

pemasaran yang paling efisiensi berada pada saluran pemasaran keenam jika ditinjau 

dari margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran.  

 

2.9 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada petani agar menyalurkan hasil 

produksinya dengan menggunakan saluran pemasaran yang keenam karena dapat 

memperkecil biaya pemasaran dan share margin atau bagian harga yang diterima oleh 

petani lebih besar dibandingkan saluran pemasaran lainnya. Selain itu, diharapkan 

kepada petani agar dapat menjalin kemitraan dengan perusahaan pemasaran untuk 

mengupayakan saluran pemasaran yang lebih efisien.  
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